BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas merupakan metode penelitian yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena
peneliti menemukan masalah di tempat peneliti mengajar yaitu di SDN 1 Suntenjaya
khususnya di kelas V yang menjadi subjek penelitian peneliti. Masalah yang
ditemukan diantaranya yaitu guru kurang variatifnya guru dalam menyampaikan
materi pada pelajaran IPS sehingga membuat pelajaran ini terasa monoton dan
membosankan. Menurut Dave Ebbutt (1985) dalam Hopkins yang diterjemahkan oleh
Achmad Fawarid (2011: 88) bahwa penelitian tindakan ‘Merupakan studi sistematis
yang dilaksanakan oleh sekelompok partisipan untuk meningkatkan praktik
pendidikan dengan tindakan-tindakan praktis mereka sendiri dan refleksi mereka
terhadap pengaruh dari tindakan itu sendiri’. Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan peneliti ini diharapkan mampu memperbaiki dan meningkatkan proses

pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Menurut Suhardjono (2012 : 61) tujuan PTK secara terperinci adalah sebagai
berikut:
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1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah
2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah

pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas.

Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).

w

Dari tujuan PTK di atas semakin memantapkan peneliti untuk menggunakan
metode penelitian ini, serta diharapkan dapat memberikan perbaikan dan
meningkatkan proses belajar mengajar di dalam kelas. Ada berbagai macam desain
model PTK yaitu Kurt Lewin, kemmis dan Mc Taggart, dan Elliot. Pada penelitian ini
peneliti menerapkan desain model PTK dari Kemmis dan Mc Taggart, karena desain
PTK model ini dianggap lebih mudah dalam prosedur tahapannya. Berikut adalah

desain PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart:
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Bagan 3.1
Jasmanyah76.wordpress.com

B. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 1 Suntenjaya yang terletak di Jalan
Maribaya Desa Suntenjaya, Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 4 bulan, mulai bulan Januari
hingga April 2014.
C. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas V SDN 1
Suntenjaya yang berjumlah 49 siswa, dengan sebaran laki-laki 24 orang dan
perempuan 25 orang.
D. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal sesuai dengan tujuan yang
di harapkan, prosedur penelitian ini meliputi tahap — tahap sebagai berikut :

a. Tahap Pendahuluan (Pra Penelitian)

1) Permintaan izin dari Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 1
Suntenjaya
2) Observasi

Kegiatan observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal
mengenai kondisi dan situasi SDN 1 Suntenjaya secara keseluruhan,
terutama siswa kelas V yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

3) Identifikasi permasalahan
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Kegiatan ini dimulai dari

a) Melakukan kajian terhadap Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006, buku sumber kelas V,
pembelajaran IPS, dan model-model pembelajaran IPS.

b) Menentukan metode atau pendekatan yang relevan dengan
karakteristik siswa, bahan ajar dan proses belajar mengajar
yang sedang berlangsung pada pembelajaran IPS.

c) Menentukan rencana pembelajaran (RPP) pada pembelajaran
ips dengan model Cooperative Learning Tipe STAD.

d) Menyusun atau menetapkan teknik pemantauan pada setiap
tahap penelitian.

b. Tahap Tindakan
Tahapan tindakan pada penelitian tindakan kelas ini yang akan
diperkirakan tiga siklus dengan uraian sebagai berikut :
1) Perencanaan (Planning)
Sebelum melakukan kegiatan pelaksanaan, peneliti melakukan persiapan
perencanaan diantaranya sebagai berikut :
a) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe STAD
b)  Pembuatan media pembelajaran

2) Pelaksanaan (Acting)
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Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan dengan rencana yang telah

dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses atau kegiatan

belajar mengajar.

a)

b)

d)

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, setiap kelompoknya
terdiri dari 6-7 siswa yang memprioritaskan heterogenitas
(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin,
ras atau etnik.

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari.

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk, guru
menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja
kelompok, sehingga semua menguasai dan masing-masing
memberikan kontribusi.

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap hasil

presentasi kerja masing-masing kelompok.

3) Pengamatan (Observation)

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung karena untuk

mengetahui

a)

Situasi belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas.
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b)  Keaktifan siswa
c) Sikap siswa saat berdiskusi, tanya jawab, dan sebagainya.
d) Pemanfaatan media yang dibuat
e) Kemampuan siswa saat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
guru.
4) Refleksi (Reflecting)
Kegiatan refleksi ini bertujuan memperbaiki pelaksanaan penelitian pada
siklus selanjutnya, penelitian pada siklus pertama dianggap berhasil
apabila :
a)  Sebagian besar (75% dari siswa) berani dan mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
b) Sebagian besar (70% dari siswa) berani menanggapi dan
mengemukakan pendapat tentang jawaban siswa lain.
c) Lebih dari 80% anggota kelompok aktif dalam mengerjakan
tugas kelompoknya.
d) Penyelesaian tugas kelompok maupun individu sesuai dengan

waktu yang disediakan.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada dua hal yaitu tes dan nontest

(observasi dan dokumentasi).
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a. Tes

Tes adalah salah satu cara untuk dapat memperoleh data dalam penelitian, menurut
Nana Sudjana (2012 : 35) menyatakan bahwa, “tes pada umumnya digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran”. Jadi teknik pengumpulan data dengan tes ini dimaksudkan untuk
menilai hasil belajar yang berkaitan dengan ranah kognitif, karena setelah siswa
selesai mengikuti suatu pembelajaran, maka siswa akan di berikan tes untuk
mengetahui hasil yang menunjukan sejauh mana keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi.

b. Nontes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini tidak hanya berupa tes yang
berbentuk uraian ataupun tes objektif, tetapi dilakukan juga penilaian nontes yaitu

sebagai berikut.

a. Observasi

Melalui kegiatan observasi ini peneliti dapat memperoleh gambaran hasil
penelitian secara deskriptif, hal-hal apa saja yang terjadi pada saat penelitian maka
akan mempengaruhi hasil dari catatan observasi, karena observasi yang dilakukan
adalah observasi langsung. Menurut Nana Sudjana (2012: 85) menjelaskan bahwa
“Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses

yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat”.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah gambaran atau bukti kongkrit yang terjadi dari
setiap pelaksanaan penelitian. Dengan adanya dokumentasi, peneliti memiliki
gambaran untuk membuat laporan penelitian dan dapat melihat bukti secara

berulang-ulang jika diperlukan.

2. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah:
a. Lembar Tes

Lembar tes berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai pengusaan materi yang telah
disampaikan yang harus dijawab oleh siswa, jawaban di dalam tes dapat berupa lisan
atau pun tulisan, bentuk dari tes yang akan digunakan adalah tes uraian. Pertanyaan-

pertanyan dalam lembar tes bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan alat bantu siswa untuk mendalami sebuah materi pembelajaran,
selain itu LKS juga dapat dijadikan sebuah instrumen untuk menilai aktivitas siswa
ketika melakukan diskusi serta mengukur kemampuan kognitif siswa setelah

melakukan diskusi mengenai bahan ajar tentang tokoh pergerakan nasional.

c. Lembar Observasi
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Lembar observasi adalah alat untuk menilai aktivitas guru maupun siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang akan dinilai tingkah laku serta sikap
guru dan siswa sesuai dengan ketentuan-ketentuan pada tahap perencanaan, lembar
observasi juga akan menilai ranah afektif dan psikomotor siswa.

d. Kamera Digital

Kamera digital dapat digunakan untuk merekam peristiwa penting di ruang kelas
atau juga dapat digunakan untuk metode pengumpulan data yang lain seperti
observasi.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan pemahaman siswa. Langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitatif
yaitu sebagai berikut.
a. Pensekoran terhadap jawaban siswa
b. Mencari rata-rata nilai yang diperoleh siswa melalui rumus yang diadaptasi dari

Nana Sudjana (2012: 109).

_Ix
" EN

Keterangan :

R = nilai rata-rata siswa

> X = jumlah seluruh nilai siswa
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>N = jumlah siswa

c. Menghitung persentase ketuntasan belajar siswa yang lulus di kelas V dengan

rumus:
P
p=2F x 100%

IN
Keterangan :
P = persentase siswa yang lulus
>P = jumlah siswa yang lulus
N = jumlah seluruh siswa

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles
and Huberman (1984) mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya sudah jenuh” ( Sugiyono 2013:337)

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification. Berikut penjabaran dari langkah analisis data

kualitatif menurut Miles and Huberman.

a. Data Reduction ( Reduksi Data )
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan lebih rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

b. Data Display ( penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion Drawing /verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten pada saat pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

Cindy Noor Indah putri, 2014
Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Students Teams AchievementDivision Untuk
Meningkatkan Pembelajaran Konsep Dalam Mata Pelajaran IPS Materi Tokoh Pergerakan

Nasional

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



